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SUMMARY

AGUSTIN JUDIS TANTIA, Antidiabetic Activity of Seagrass Extract
(Halodule uninervis) (Supervised by ACE BAEHAKI and RINTO).

This research aimed to know the antidiabetic activity of seagrass extract
(Halodule uninervis). This research method used randomized block design
method (RBD) with 3 treatments of root extract, stem extract, and leaf extract,
using ethanol 70% maceration as a methods. All treatments were replicated 2
times. The parameters were total flavonoid and inhibition of a-glukosidase
enzyme . In this research have showed that the total flavonoid were 0.36% (root),
0.38% (stem), and 0.42% (leaves), then the highest activity of a-glukosidase
retardation were in the leaves (26.99%). The ICg, values have ranged from 4565.5
ppm to 8417.2 ppm. Concluded that the inhibition activity of the a-glucosidase

was lower than acarbose as a control.

Keywords: extraction, a-glucosidase enzymes, flavonoids, Lamun (Halodule

uninervis)
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RINGKASAN

AGUSTIN JUDIS TANTIA, Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Lamun (Halodule
uninervis) (Dibimbing Oleh ACE BAEHAKI dan RINTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antidiabetes ekstrak
tumbuhan lamun (Halodule uninervis). Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 perlakuan yaitu ekstrak akar, ekstrak batang
dan ekstrak daun dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Semua perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Parameter yang diamati yaitu analisa
kandungan flavonoid dan aktivitas antidiabetes. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa total flavonoid adalah 0,36% pada akar, 0,38% pada batang
dan 0,42% pada daun. Serta aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase tertinggi
terdapat pada daun sebesar 26,99%. Nilai ICs, berkisar antara 4565,5 ppm -
8417,2 ppm. Disimpulkan bahwa aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase

lebih rendah dari akarbose yang digunakan sebagai kontrol.

Kata Kunci : ekstraksi, enzim a-glukosidase, flavonoid, lamun (Halodule
uninervis)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu sindrom metabolit yang ditandai
dengan adanya hiperglikemia akibat kekurangan insulin ataupun disebabkan
karena terjadinya resistensi insulin (Ozougwu et. al., 2013). Keadaan
hiperglikemia pada penderita diabetesterjadi karena terbentuknya radikal bebas,
yang selanjutnya membentuk suatu oksigen reaktif, pembentukan oksigen reaktif
yang berlebihan dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara antioksidan
protektif dengan jumlah radikal bebas pada penderita diabetes sehingga
terjadikerusakan oksidatif yang sering disebut dengan nama stres oksidatif (Indah
dan Fajarini, 2012).

Berdasarkan hasil survei Kesehatan Rumah Tangga dan Riskesdas 2007
Indonesia menempati urutan ke-4 terbesar di dunia dengan jumlah penderita
mencapai angka sebesar 8.426.000 orang dan diperkirakan akan meningkat tinggi
pada tahun 2030. Pasien penderita diabetes mellitus membutuhkan pengobatan
sepanjang hidup untuk mengurangi gejala, mencegah progresvitas penyakit, dan
mencegah agar tidak terjadi komplikasi. Sedangkan obat antidiabetes yang
dikonsumsi dapat menimbulkan efek samping dalam penggunaan jangka panjang.
Oleh karena itu diperlukan alternatif terapi dengan menggunakan tumbuhan obat
tradisional yang banyak tersebar di Indonesia. Kandungan senyawa kimia yang
terdapat dalam tumbuhan dilaporkan aman untuk penderita DM (Malviya et al.,
2010) tumbuhan yang berpotensi adalah lamun Halodule uninervis.

Lamun Halodule uninervismerupakan salah satu tumbuhanair laut yang
banyak  ditemukan  di  perairan  asin  Indonesia, = memiliki  biji
tertutup(angiospermae)atau tumbuhan berbunga yang memiliki daun, batang, dan
akar sejati (Tuwo, 2011). Senyawa bioaktif dari lamun diketahui aktif secara
biomedis dan dapat dimanfaatkan sebagai obat yang potensial, dengan cara
mengekstrak tumbuhan lamun. Tumbuhan lamun Halodule uninervis memiliki
kandungan flavonoid, flavonoid dimiliki oleh banyak jenis-jenis tumbuhan,

flavonoid memiliki aktivitas bioaktif antioksidan dan antdiabetes (Roi et, al.,
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2011). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid pada tumbuhan
lamun yang banyak tersebar di indonesia namun belum dimanfaatkan secara

optimal sebagai obat medis yang berpotensi antidiabetes.

1.2. Kerangka Pemikiran

Lamun adalah tumbuhan yang hidup di dalam laut yang memiliki akar,
batang dan daun. Lamun memiliki senyawa bioaktif seperti tumbuhan lain.
Senyawa bioaktif yang terdapat pada lamun adalah flavonoid (Khatab, 2008).
Flavonoid dapat menghambat a-glukosidase dengan cara menghambat karbohidrat
sehingga kadar gula dalam darah akan turun (Madduluri et al., 2013).

Flavonoid termasuk kedalam golongan senyawa penolik dengan struktur
kimia C6-C3-C6. Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolit skunder yang
sangat banyak ditemukan pada tanaman. Flavonoid termasuk dalam golongan
senyawa phenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Hernaini dan Winarti, 2007).
Flavonoid bekerja dengan cara penghambatan protein. Proses ini menyebabkan
gangguan dalam proses pembentukan sel, sehingga mengubah komponen dari
protein. Membran sel yang terganggu akan menyebabkan peningkatan prmabilitas
sel, diiringi dengan terjadinya kerusakan sel pada bakteri. Kerusakan tersebut
menyebabkan kerusakan dan menyebabkan sel bakteri mati.Fungsi flavonoid
memberi pertahanan terhadap pengaruh infeksi dan kerusakan (Redha,
2010).Menurut Ragavan (2006) senyawa aktif jenis fenolik mampu menghambat
enzim alfa glikosidase. Sejumlah studi menunjukkan bahwa tumbuhan yang
terdapat flavonoid telah terbukti memberikan efek untuk menangkal dan melawan
penyakit diabetes (Brahmachari, 2011).

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar flavonoid dan aktivitas

antidiabetes ekstrak tumbuhan lamun yaitu daun, akar dan batang lamun.
1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi antidiabetes

dari tumbuhan lamun (Halodule uninervis).
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